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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Pembahasan serta proses penciptaan yang telah dilakukan akhirnya telah 

mencapai tahap kesimpulan dari keseluruhan langkah yang telah dijalankan. 

Sebagai penulis sekaligus sutradara pada pertunjukan drama musikal 

Dilarang Menyanyi di Kamar Mandi karya Gusmel Riyadh telah 

melaksanakan segala macam tahapan satu-persatu sebagai bentuk proses 

penyutradaraan. Naskah Dilarang Menyanyi di Kamar Mandi menyampikan 

pesan mengenai masalah imajinasi yang menjadi konflik masyarakat. dalam 

problem Lakon ini menunjukan kepada khalayak bahwa  hal sepelepun dapat 

menjadi keberangkatan dari munculnya keresahan sosial. Ketajaman ide 

dalam lakon ini ialah bagaimana ia bisa mengulik permainan antara dunia 

imajinasi dan dunia realita. 

Drama musikal Dilarang Menyanyi di Kamar Mandi tentunya telah 

memberikan banyak sekali ruang belajar serta penerapan dari sisi idealisme 

sutradara untuk mewujudkan konsepsi pementasan, namun diluar itu juga 

memberikan kesan serta kenangan terbaik bagi sutradara. Selama proses 

penciptaan berlangsung, sutradara merasa sangat bersyukur telah dipertemukan 

oleh naskah Dilarang Menyanyi di Kamar Mandi dan diberi kesempatan untuk 

berkreasi sebebas-bebasnya hingga menjadikan naskah tersebut sebuah 

pertunjukan drama musikal. Semua dimulai dari ketertarikan sutradara dengan 

isu yang diangkat oleh naskah, kemudian sutradara menemukan ada banyak 
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sekali kemungkinan naskah ini dapat diwujudkan menjadi lebih dari hanya 

bermain drama saja. Alhasil sutradara melakukan proses perancangan serta 

melakukan tahapan proses selama berbulan-bulan bersama seluruh jajaran 

pendukung baik dari divisi pengkaryaan maupun tim keproduksian.  

Drama Musikal Dilarang Menyanyi di Kamar Mandi yang telah 

dipentaskan menjadi ruang eksplorasi atas naskah bahkan sisi pertunjukan 

drama musikal itu sendiri. Naskah tidak hanya dibawakan dalam bentuk 

komedi erotis, namun disuguhkan menjadi sebuah pertunjukan drama musikal. 

Begitupun drama musikal yang kental dengan kemegahan serta aksi heroik, 

pada pementasan ini dikemas secara sederhana, ringan, dengan mengangkat 

sekelompok masyarakat perkampungan yang jauh dari kemewahan. Sutradara 

mengutamakan suasana riang dan guyup sebagai identitas pementasan kali ini.  

Selain itu, pertunjukan ini juga membuktikan bahwa siapapun bisa 

bermain peran, siapapun bisa menyanyi dan menari saat memerankan tokoh, 

namun hal tersebut bisa dicapai dengan rutin berlatih serta penerapan metode 

latihan yang tepat dan sesuai. 

Sutradara berterima kasih kepada penulis naskah Dilarang Menyanyi di 

Kamar Mandi, yaitu Gusmel Riyadh yang telah mengalihwahanakan cerpen 

Seno Gumira Ajidarma menjadi sebuah naskah drama yang kemudian terdapat 

banyak sekali ruang eksplorasi dan pembelajaran bagi siapapun yang hendak 

mementaskan naskah ini. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan sekaligus menjadi 
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ruang evaluasi sutradara atas segala perjalanan proses penciptaan, saran yang 

bisa diberikan ialah seorang sutradara yang baik adalah dia yang menyadari 

apa kekurangannya. Hal tersebut dirasakan oleh sutradara ketika melakukan 

proses penggarapan. Seorang sutradara harus paham dirinya sendiri terlebih 

dahulu sebelum memahami banyak hal lainnya. Seperti ketika sutradara 

memiliki kemampuan dalam memberikan pilihan dan selera musik, namun 

sutradara kurang mampu dalam mempraktikkan atau menciptakan kreasi 

bermusik, maka sutradara perlu untuk bekerjasama dengan siapapun yang 

dianggap mampu di bidang tersebut. Begitu pula jika sutradara merasa 

memiliki kekurangan dalam memberikan metode pelatihan kepada aktor, 

maka ruang tersebut dapat menjadi ajang untuk sutradara lebih memperdalam 

pengetahuan penyutradaraan, mencari referensi, serta menerapkan 

komunikasi yang intens kepada setiap komponen pengkaryaan agar perbaikan 

selalu dapat dilaksanakan. 

Selain itu, saran bagi siapapun yang akan melaksanakan tanggungjawab 

sebagai sutradara ialah buatlah proses dicintai bukan hanya oleh sutradara, 

tapi juga seluruh pendukung yang tergabung. Oleh sebab itu, selalu 

mengamati kondisi mood latihan, menyebarkan keceriaan serta memberikan 

motivasi untuk memberikan yang terbaik serta ruang apresiasi pada setiap 

pencapaian dirasa perlu dilakukan. Jika cinta tersebut telah dimiliki oleh 

seluruh pendukung yang terlibat, maka pementasan tersebut akan berjalan 

dengan penuh kegembiraan serta energi yang positif. 
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